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Abstrak: Pendidikan kesiapsiagaan bencana alam pada anak usia dini sangat penting untuk membekali 

mereka dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam menghadapi situasi darurat. TK Kembang Melati 

mengimplementasikan pembelajaran navigasi bencana alam melalui berbagai metode yang menyenangkan 

dan interaktif untuk memberikan pemahaman serta pengalaman bagi anak terkait dengan penanggulan 

bencana sejak dini. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yaitu guru dan siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan mengidentifikasi tema-tema 

yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran navigasi bencana alam di 

TK Kembang Melati berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai langkah-langkah yang harus 

diambil dalam situasi bencana. Melalui simulasi evakuasi, permainan peran, media visual, dan kolaborasi 

kelompok, anak-anak dapat mengenali jenis bencana, berlatih evakuasi, serta menggunakan alat darurat. 

Keterlibatan anak-anak dalam kegiatan ini juga memperkuat keterampilan sosial mereka seperti komunikasi, 

kerja sama, dan empati. 

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, Navigasi Bencana Alam, Anak Usia Dini 

Abstract: Natural disaster preparedness education in early childhood is very important to equip them with 

basic knowledge and skills in dealing with emergency situations. Kembang Melati Kindergarten implements 

natural disaster navigation learning through various fun and interactive methods to provide understanding 

and experience for children related to early disaster management. This type of research is qualitative research 

with a case study approach. Data collection techniques include observation, interviews and documentation. 

Data sources are teachers and students. The data analysis technique used is qualitative descriptive analysis, 

by identifying emerging themes. The results showed that the implementation of natural disaster navigation 

learning at Kembang Melati Kindergarten succeeded in increasing children's understanding of the steps to be 

taken in disaster situations. Through evacuation simulations, role plays, visual media, and group 

collaboration, children can recognize types of disasters, practice evacuation, and use emergency tools. The 

children's involvement in these activities also strengthened their social skills such as communication, 

cooperation and empathy. 
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PENDAHULUAN  

Bencana alam merupakan peristiwa yang dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan manusia. Di Indonesia yang terletak pada 

daerah yang rawan terhadap berbagai jenis bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, 

tanah longsor dan letusan gunung berapi perlu upaya untuk dilakukan mitigasi dan edukasi 

mengenai bencana menjadi hal yang sangat penting (Amri et al., 2023). Pendidikan mengenai 

bencana alam tidak hanya penting bagi masyarakat dewasa, tetapi juga harus diperkenalkan sejak 

dini kepada anak-anak (Cucu Cahyati, Ahmadin, 2024). Mengingat pentingnya kesiapsiagaan dan 
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pengetahuan terkait dengan bencana alam pengajaran tentang navigasi bencana alam pada anak 

usia dini menjadi salah satu langkah preventif yang dapat dilakukan untuk membangun kesadaran 

dan kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana (Muzani, 2020). 

Kebijakan terkait pembelajaran navigasi bencana alam pada anak usia dini di Indonesia 

masih tergolong baru namun sudah mulai mendapatkan perhatian seiring dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana sejak dini (Wulandari, Utama, Rahayu 2024). 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan yang mendukung integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini (Ramadhan, Ihlas, et al., 2024). Salah satu kebijakan penting adalah 

penerapan pendidikan karakter dan kesadaran kebencanaan sebagai bagian dari pengembangan 

karakter bangsa yang mencakup pengetahuan dasar tentang bencana alam dan cara-cara 

mitigasinya (Pohan et al., 2024). 

Beberapa daerah yang rawan bencana telah mulai mengimplementasikan kurikulum yang 

mencakup pembelajaran bencana alam termasuk latihan evakuasi dan pengenalan tanda-tanda 

bencana sejak usia dini (Ramadhan, Kusumawati, et al., 2024). Di tingkat nasional, Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) juga berperan aktif dengan menyediakan materi pembelajaran 

dan program pelatihan bagi pendidik dan masyarakat (Uchida et al., 2020). Kebijakan ini 

diharapkan dapat menciptakan generasi yang lebih siap dalam menghadapi bencana memiliki 

pengetahuan dasar tentang cara bertahan hidup serta mampu beradaptasi dengan situasi darurat 

secara efektif dan tanpa panik (Syahru Ramadhan, 2024). Implementasi kebijakan ini meskipun 

masih dalam tahap pengembangan, menunjukkan komitmen untuk membangun kesiapsiagaan 

bencana sejak usia dini (Hidayat, Yatminiwati, 2023). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran kunci dalam membentuk pemahaman 

dan keterampilan dasar yang akan mendasari sikap dan tindakan anak-anak di masa depan (Ruslan, 

Ismatullah, Luthfiyah, Khairudin, 2024). Pada usia dini anak-anak memiliki kemampuan untuk 

menyerap informasi dengan cepat dan membangun kebiasaan yang dapat membekali mereka 

untuk menghadapi situasi darurat di masa depan (Lu & Moroz, 2024). Oleh karena itu, 

implementasi pembelajaran mengenai navigasi bencana alam di tingkat PAUD sangat relevan. 

Dalam konteks ini, pembelajaran navigasi bencana alam mengacu pada pengajaran mengenai cara-

cara menghindari, mengatasi dan bertahan dalam kondisi bencana alam yang dapat mengancam 

keselamatan (Alif et al., 2020). 

Keberhasilan implementasi pendidikan tentang navigasi bencana alam pada anak usia dini 

tidak hanya bergantung pada kurikulum yang disusun, tetapi juga pada metode dan pendekatan 

yang digunakan oleh pendidik (Samad et al., 2024). Metode yang menyenangkan dan mudah 

dipahami oleh anak-anak seperti melalui permainan, simulasi dan penggunaan media visual yang 

menarik merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam mengenalkan anak-anak pada 

konsep navigasi bencana alam (Türkoğlu, 2023). Hal ini dapat memudahkan anak-anak untuk 

memahami situasi bencana dan apa yang harus dilakukan dalam menghadapi situasi tersebut tanpa 

menimbulkan rasa takut atau trauma (Amelia et al., 2020). 

Pembelajaran navigasi bencana alam pada tingkat anak usia dini memiliki tujuan yang 

sangat penting dalam membekali anak dengan pengetahuan dan keterampilan dasar untuk 

menghadapi situasi darurat (Hakim et al., 2020). Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah untuk 

membentuk kesadaran dan kesiapsiagaan pada anak sejak dini sehingga mereka dapat memahami 

langkah-langkah yang perlu diambil saat bencana terjadi seperti evakuasi atau mencari tempat yang 

aman (Maulida et al., 2023). Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan anak dalam mengenali tanda-tanda bahaya serta merespons dengan cara yang tepat 

sesuai dengan usianya (Syahru Ramadhan, 2024). 

Manfaat dari pelaksanaan pembelajaran navigasi bencana alam ini sangat besar tidak hanya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak dalam menghadapi bencana, tetapi juga 

untuk membentuk karakter yang tangguh dan mandiri (Lai et al., 2017). Anak-anak yang sudah 

dibekali dengan pemahaman dasar tentang bencana alam dan cara menanganinya akan memiliki 

rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam situasi darurat. Di samping itu, pembelajaran ini juga 
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mendukung pengembangan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional anak, karena mereka 

dilatih untuk bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, dan tetap tenang dalam menghadapi 

situasi yang menegangkan (Midtbust et al., 2018).  

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat bukti yang menunjukkan bahwa pengenalan anak-

anak terhadap risiko bencana alam sejak usia dini dapat membantu mereka untuk lebih siap dan 

tanggap saat menghadapi bencana yang mungkin terjadi (Mercuri & Angelique, 2004). 

Pembelajaran ini juga tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya bencana, 

tetapi juga untuk menanamkan rasa empati dan kerjasama antara anak-anak dalam membantu 

sesama ketika menghadapi bencana. Dalam hal ini, pendidikan bencana dapat berfungsi sebagai 

alat untuk menciptakan generasi yang lebih peduli dan responsif terhadap lingkungan sekitar 

mereka (Kujawa et al., 2016). 

Implementasi pembelajaran mengenai navigasi bencana alam pada anak usia dini juga 

berhubungan erat dengan peran orang tua, komunitas dan pemerintah dalam memberikan 

dukungan yang memadai. Orang tua dapat berperan sebagai mitra dalam pembelajaran ini dengan 

memberikan contoh dan informasi terkait dengan kesiapsiagaan bencana di rumah (Putri et al., 

2021). Komunitas dapat menyelenggarakan program-program yang melibatkan anak-anak dan 

keluarga untuk lebih mengenal tanda-tanda bencana dan cara-cara evakuasi yang aman. Sementara 

itu, pemerintah melalui kebijakan dan program nasional dapat memfasilitasi penyelenggaraan 

pelatihan dan distribusi materi pembelajaran mengenai bencana alam secara lebih luas (Wahyuni 

& Efastri, 2023). 

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pembelajaran 

navigasi bencana alam pada anak usia dini dan bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan anak-anak dalam menghadapi bencana khususnya di TK Kembang melati Bima. 

Pembelajaran yang efektif yang diterapkan oleh guru di TK Kembang Melati Bima diharapkan 

dapat membekali anak-anak dengan keterampilan dasar yang diperlukan untuk bertindak secara 

tepat dan aman jika terjadi bencana. Di samping itu, penelitian ini juga akan mengkaji kendala-

kendala yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di TK 

Kembang Melati Bima tersebut serta solusi yang dapat diupayakan untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut. 

Pembelajaran tentang navigasi bencana alam di TK Kembang Melati Bima tidak hanya 

berfokus pada aspek pengetahuan siswa, tetapi juga melibatkan keterampilan fisik, mental, dan 

sosial yang penting bagi anak-anak dalam menghadapi situasi darurat. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mencakup berbagai dimensi pembelajaran mulai dari pengenalan jenis-jenis bencana alam, 

pemahaman mengenai tanda-tanda bencana hingga latihan-latihan evakuasi yang dapat dilakukan 

di lingkungan sekitar anak. Penekanan pada pembelajaran yang holistik dan menyeluruh 

diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal dalam membentuk kesiapsiagaan dan 

ketangguhan anak-anak dalam menghadapi bencana alam. Dengan begitu, penelitian yang 

berkaitan dengan implementasi pembelajaran nativigasi bencana alam pada anak usia dini di TK 

Kembang Melati Bima sangat penting untuk diteliti dan dikaji secara mendalam agar bisa secara 

dini mempelajari dan memahami terkait dengan penanggulana bencana.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam implementasi pembelajaran 

navigasi bencana alam pada anak usia dini di TK Kembang Melati (Ramdhan, 2017). Penelitian ini 

tidak bertujuan untuk menguji hipotesis melainkan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana pembelajaran tersebut diterapkan di lapangan serta dampaknya 

terhadap pengetahuan dan keterampilan anak-anak dalam menghadapi bencana alam. Penelitian 

ini akan lebih menekankan pada analisis fenomena yang ada melalui pengamatan dan wawancara 

dengan guru dan anak-anak (Sugiono, 2015). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Helaluddin, 2015). Observasi dilakukan untuk melihat secara 
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langsung proses pembelajaran yang berlangsung termasuk interaksi antara guru dan anak serta 

metode yang diterapkan dalam mengajarkan navigasi bencana alam. Wawancara dilakukan 

dengan guru, orang tua, dan pihak terkait untuk menggali lebih dalam mengenai persepsi mereka 

tentang efektivitas pembelajaran tersebut. Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru, anak-

anak, dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TK Kembang 

Melati. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi ini akan 

memberikan gambaran yang utuh dan akurat mengenai implementasi serta hasil dari pembelajaran 

tersebut (Luthfiyah, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber, termasuk 

guru dan siswa, implementasi pembelajaran navigasi bencana alam pada anak usia dini di TK 

Kembang Melati menunjukkan upaya yang signifikan dalam mengenalkan konsep keselamatan 

sejak dini. Pembelajaran ini tidak hanya melibatkan teori, tetapi juga praktik langsung, yang 

disesuaikan dengan kemampuan anak-anak. Para guru menggunakan metode yang menyenangkan 

dan interaktif untuk memastikan anak-anak memahami cara menghadapi bencana alam dengan 

cara yang sederhana dan mudah diingat. Dengan pendekatan ini, diharapkan anak-anak dapat 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam situasi darurat di masa depan. Adapun bentuk 

implementasi yang di terapkan oleh guru di TK Kembang Melati. 

1. Kegiatan Pengenalan Jenis Bencana Alam di TK Kembang Melati 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dan implementasi kegiatan pengenalan jenis-jenis 

bencana alam di TK Kembang Melati untuk anak usia dini. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman dasar mengenai bencana alam serta bagaimana cara anak-anak dapat 

mengenali dan meresponsnya dengan tepat dalam situasi darurat. Kegiatan dimulai dengan 

penjelasan sederhana melalui gambar dan cerita yang disesuaikan dengan usia mereka. Anak-anak 

dikenalkan dengan berbagai jenis bencana alam seperti gempa bumi, banjir, kebakaran, dan angin 

puting beliung dengan menggunakan metode yang menyenangkan seperti boneka, video animasi 

dan gambar berwarna. Salah satu contoh kegiatannya adalah dengan memperagakan simulasi 

bencana alam melalui permainan peran di mana anak-anak diajarkan untuk berlari menuju tempat 

yang aman saat terjadi kebakaran atau untuk berlindung di bawah meja saat terjadi gempa bumi. 

Kegiatan ini bertujuan agar anak-anak tidak hanya tahu jenis-jenis bencana, tetapi juga dapat 

melakukan tindakan yang tepat dalam situasi darurat. 

Dari hasil penelitian juga mencatat bahwa penggunaan media visual, seperti poster dan 

gambar besar sangat efektif dalam menarik perhatian anak-anak dan membantu mereka lebih 

mudah mengingat informasi yang disampaikan. Pada sesi pengenalan banjir, guru menggunakan 

gambar sungai yang meluap dan menggambarkan bagaimana banjir dapat terjadi. Anak-anak 

kemudian diajak untuk berpartisipasi dalam menggambar bersama tentang cara-cara menghindari 

bahaya banjir seperti mencari tempat tinggi atau menggunakan pelampung. Kegiatan semacam ini 

membuat anak-anak aktif terlibat serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam 

menghadapi bencana. Hasilnya, anak-anak dapat mengidentifikasi dan mengingat jenis bencana 

yang telah diajarkan serta menunjukkan kemampuan untuk berdiskusi tentang apa yang harus 

dilakukan jika bencana tersebut terjadi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman tentang bencana alam sangat 

bergantung pada pengulangan dan pembiasaan. Oleh karena itu, dalam implementasi kegiatan ini 

guru memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk secara rutin mengikuti simulasi bencana alam 

yang berbeda. Setelah simulasi gempa bumi anak-anak diminta untuk melakukan refleksi dan 

mendiskusikan apa yang mereka rasakan selama kegiatan tersebut. Hal ini membantu mereka 

memahami pentingnya kesiapsiagaan dan memperkuat pengetahuan yang telah diperoleh. Peneliti 

juga mencatat bahwa anak-anak menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan keberanian dalam 

merespons situasi darurat setelah mengikuti serangkaian kegiatan ini. Sebagai contoh, pada akhir 

kegiatan seorang anak dapat dengan tenang menjelaskan kepada teman-temannya langkah-

langkah yang harus dilakukan saat terjadi gempa bumi, menunjukkan pemahaman yang mendalam 
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dan kesiapan untuk menghadapi kemungkinan bencana. Dengan demikian, program pembelajaran 

ini telah berhasil membantu anak-anak usia dini di TK Kembang Melati untuk lebih memahami dan 

siap menghadapi bencana alam. 

2. Kegiatan Simulasi Evakuasi Bencana di TK Kembang Melati 

Pada penelitian ini salah satu kegiatan utama yang diimplementasikan di TK Kembang 

Melati adalah simulasi evakuasi bencana. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih anak-anak usia dini 

agar dapat memahami langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi darurat. Sebelum simulasi 

guru memberikan penjelasan singkat tentang apa itu evakuasi dan mengapa penting untuk 

mengetahui cara melakukannya. Anak-anak diperkenalkan dengan konsep evakuasi yang 

melibatkan keluar dari bangunan dengan cara yang aman dan teratur serta menuju tempat yang 

telah ditentukan sebagai tempat perlindungan. Dalam pelaksanaannya, simulasi evakuasi dilakukan 

dengan cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan bagi anak-anak. 

Simulasi evakuasi dimulai dengan suara sirine yang menandakan adanya bencana, seperti 

kebakaran atau gempa bumi. Anak-anak yang telah dilatih sebelumnya segera mengenakan 

pelampung dan mengikuti instruksi guru untuk bergerak ke pintu keluar dengan cara yang teratur. 

Setiap anak dibimbing oleh seorang guru dan mereka dibantu untuk memahami pentingnya tidak 

panik selama evakuasi. Salah satu contoh kegiatan yang dilakukan adalah mengajarkan anak-anak 

untuk berjalan cepat, namun tetap tenang menuju titik kumpul yang telah ditentukan di luar 

bangunan. Proses ini dilakukan dengan memperhatikan kenyamanan dan keselamatan anak-anak 

sehingga mereka tidak merasa takut atau cemas. 

Selain itu, dalam penelitian ini kegiatan simulasi evakuasi bencana juga mencakup pelatihan 

penggunaan jalur evakuasi yang telah dipersiapkan sebelumnya di lingkungan sekolah. Guru secara 

aktif melibatkan anak-anak dengan memberi penjelasan tentang tanda-tanda arah evakuasi serta 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mencoba jalur evakuasi yang berbeda. Anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk mengingat dan mengidentifikasi titik kumpul yang aman yang terletak di 

area yang jauh dari potensi bahaya. Dalam salah satu simulasi, anak-anak dihadapkan dengan 

situasi di mana mereka harus menghindari rintangan atau mengatasi jalur yang lebih sulit seperti 

melewati area yang seolah-olah tertutup asap. Aktivitas semacam ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman nyata mengenai pentingnya kesiapsiagaan dalam kondisi darurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan simulasi evakuasi memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan anak-anak dalam menghadapi situasi 

bencana. Anak-anak tidak hanya belajar mengenali jenis-jenis bencana, tetapi juga dapat 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam skenario yang lebih konkret. Sebagai contoh, setelah 

mengikuti beberapa kali simulasi seorang anak dapat dengan percaya diri menunjukkan cara-cara 

aman untuk keluar dari ruang kelas saat terjadi kebakaran dan mengingatkan teman-temannya 

untuk tidak berlari atau menekan pintu. Dengan demikian, kegiatan simulasi evakuasi ini tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang bencana, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan praktis yang akan berguna jika mereka menghadapi bencana di 

masa depan. 

3. Penerapan Pembelajaran Permainan Peran (Role Play) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran permainan peran (role play) 

di TK Kembang Melati memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak 

mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan saat menghadapi bencana alam. Melalui 

permainan peran anak-anak diberikan kesempatan untuk berperan dalam situasi bencana yang 

disimulasikan seperti gempa bumi atau kebakaran. Guru membagi anak-anak ke dalam kelompok 

kecil dan memberikan peran yang berbeda seperti menjadi anggota keluarga, petugas penyelamat, 

atau korban bencana. Dalam kegiatan ini anak-anak diajarkan untuk mengenali tanda-tanda 

bahaya, berkoordinasi dengan teman-teman, serta mengikuti prosedur keselamatan secara langsung. 

Sebagai contoh, dalam simulasi kebakaran, anak-anak yang berperan sebagai anggota keluarga 

dilatih untuk mengevakuasi diri ke titik aman dengan cara yang teratur dan tidak panik. 

Selain meningkatkan pemahaman permainan peran juga efektif dalam membangun rasa 

percaya diri dan kepemimpinan pada anak-anak. Misalnya, pada simulasi bencana banjir, anak-
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anak yang berperan sebagai petugas penyelamat diberikan tugas untuk mengarahkan teman-

temannya ke tempat yang lebih tinggi dan aman. Anak-anak yang berperan sebagai korban 

diajarkan cara menyelamatkan diri menggunakan pelampung atau benda apung lainnya. Dalam 

proses ini anak-anak dilatih untuk berkomunikasi dan bekerja sama dalam menghadapi situasi 

darurat. Permainan peran ini juga mendorong anak-anak untuk mengembangkan empati karena 

mereka dapat merasakan perasaan teman-temannya yang berperan sebagai korban bencana dan 

bekerja sama untuk mencari solusi yang tepat. 

Penerapan pembelajaran melalui permainan peran ini juga membuktikan efektivitas dalam 

memperkenalkan berbagai jenis bencana alam secara lebih hidup dan menyenangkan. Dalam 

simulasi gempa bumi anak-anak diajarkan untuk berlindung di bawah meja dan melindungi kepala 

mereka dengan tangan, serta merasakan bagaimana rasanya bersembunyi dalam situasi darurat. 

Aktivitas ini disertai dengan cerita dan gambar untuk menambah daya tarik dan pemahaman 

mereka. Penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti serangkaian permainan peran ini anak-

anak lebih cepat mengingat dan mampu mendemonstrasikan langkah-langkah evakuasi yang benar 

saat diberi simulasi serupa. Dengan demikian, penerapan permainan peran ini tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan mengenai bencana alam, tetapi juga melatih anak-anak untuk lebih 

siap dan tanggap dalam menghadapi potensi bahaya di dunia nyata. 

4. Kegiatan Pembuatan Rencana Evakuasi Sederhana di TK Kembang Melati 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan rencana evakuasi sederhana di TK 

Kembang Melati memberikan kontribusi penting dalam membekali anak-anak usia dini dengan 

pemahaman tentang prosedur evakuasi yang efektif. Kegiatan ini dimulai dengan pemahaman 

dasar mengenai evakuasi di mana guru menjelaskan dengan bahasa yang sederhana tentang 

pentingnya mengetahui jalur evakuasi dan tempat perlindungan saat terjadi bencana. Anak-anak 

kemudian diajak untuk menggambar dan merancang rencana evakuasi di dalam kelas 

menggunakan alat bantu seperti papan tulis, poster, dan gambar jalur evakuasi. Dalam kegiatan ini 

anak-anak dibimbing untuk menggambar jalur evakuasi yang menghubungkan titik kumpul dengan 

pintu keluar. Salah satu contoh yang dilakukan adalah menggambar jalur evakuasi dari ruang kelas 

menuju halaman depan sekolah dengan menunjukkan tanda arah yang jelas dan tempat yang aman 

untuk berkumpul. 

Melalui pembuatan rencana evakuasi ini anak-anak diajarkan untuk memahami pentingnya 

memiliki jalur yang jelas dan teratur untuk keluar dari bangunan dalam situasi darurat. Setiap anak 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam merancang jalur evakuasi yang membantu 

mereka mengenali rute yang aman dan mengurangi rasa takut jika situasi darurat benar-benar 

terjadi. Sebagai contoh, anak-anak diminta untuk menunjukkan pada gambar mereka di mana 

pintu keluar, tempat berlindung, dan titik kumpul yang aman. Dengan cara ini mereka tidak hanya 

belajar tentang jalur evakuasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis seperti 

memecahkan masalah dan merencanakan langkah-langkah yang tepat dalam situasi darurat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan rencana evakuasi sederhana 

ini berdampak pada penguatan kesadaran dan keterampilan anak-anak dalam menghadapi 

bencana. Setelah membuat rencana evakuasi anak-anak dilibatkan dalam simulasi di mana mereka 

mengikuti jalur evakuasi yang telah digambar dan dipraktikkan. Pada simulasi ini anak-anak 

diajarkan untuk berjalan dengan tertib, menghindari kepanikan, dan mengikuti instruksi dengan 

baik. Selanjutnya anak-anak yang berperan sebagai pemimpin evakuasi dilatih untuk memberikan 

instruksi yang jelas kepada teman-temannya, sementara yang lainnya mengikuti jalur evakuasi 

menuju titik kumpul yang telah disepakati. Proses ini membantu anak-anak merasa lebih percaya 

diri dan siap menghadapi kemungkinan bencana. Secara keseluruhan kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang bencana alam, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan kerja sama yang penting dalam situasi darurat. 

5. Aktivitas Pengenalan Alat-alat Darurat Bagi Anak di TK Kembang Melati 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas pengenalan alat-alat darurat di TK Kembang 

Melati sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak usia dini mengenai peran alat-

alat tersebut dalam situasi bencana. Kegiatan ini dimulai dengan memperkenalkan berbagai jenis 
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alat darurat seperti pelampung, masker, senter, helm, pemadam api dan peluit. Guru menjelaskan 

fungsi setiap alat dengan bahasa yang sederhana dan menggunakan ilustrasi visual agar anak-anak 

mudah memahami. Sebagai contoh, anak-anak diperlihatkan pelampung dan dijelaskan bahwa alat 

ini penting saat terjadi banjir. Kemudian mereka diajak untuk melihat senter dan diajarkan bahwa 

alat ini digunakan saat keadaan gelap setelah bencana. Setiap anak diberi kesempatan untuk 

memegang dan mencoba alat-alat tersebut yang membuat mereka lebih mengenali dan terbiasa 

dengan objek-objek yang akan digunakan dalam situasi darurat. 

Selama kegiatan pengenalan alat darurat anak-anak juga diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi langsung dalam simulasi penggunaan alat. Misalnya, mereka diajak untuk berlatih 

menggunakan peluit dengan cara meniupnya untuk membuat suara keras yang berguna untuk 

memberi tanda bahaya atau memanggil perhatian dalam situasi darurat. Pada simulasi kebakaran 

anak-anak diajarkan cara menggunakan pemadam api mini meskipun dalam bentuk mainan untuk 

memahami prinsip dasar pemadaman api. Kegiatan ini dilakukan secara menyenangkan dengan 

memberi instruksi yang jelas di mana anak-anak dapat bermain peran sebagai petugas pemadam 

kebakaran atau petugas penyelamat yang membantu orang lain dengan menggunakan alat-alat 

tersebut. 

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa pengenalan alat darurat juga bertujuan 

untuk membangun rasa percaya diri anak-anak dalam menghadapi situasi bencana. Anak-anak 

diberi kesempatan untuk mengidentifikasi alat yang perlu digunakan sesuai dengan jenis bencana 

yang terjadi. Anak-anak diajarkan bahwa masker berguna saat ada kebakaran atau asap sedangkan 

pelampung diperlukan saat banjir. Aktivitas ini membantu mereka memahami bahwa setiap alat 

memiliki fungsi yang berbeda-beda dan sangat penting untuk keselamatan mereka. Selama kegiatan 

ini anak-anak juga diajarkan untuk tidak panik dan langsung mencari alat darurat yang sesuai jika 

terjadi bencana. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti kegiatan pengenalan 

alat darurat ini merasa lebih siap dan tidak takut saat membayangkan terjadinya bencana. Dalam 

simulasi bencana seperti gempa bumi atau banjir anak-anak dapat dengan tenang mengenali alat 

yang harus mereka gunakan dan mengikuti prosedur yang telah diajarkan. Sebagai contoh, seorang 

anak yang berperan sebagai korban banjir dapat dengan cepat mencari pelampung dan 

menggunakannya untuk menyelamatkan diri. Dengan demikian, kegiatan pengenalan alat darurat 

tidak hanya memberikan pengetahuan praktis tentang cara bertindak dalam bencana, tetapi juga 

memperkuat keterampilan sosial mereka, seperti bekerja sama dan saling membantu dalam situasi 

darurat. Kegiatan ini terbukti menjadi bagian penting dalam persiapan kesiapsiagaan bencana pada 

anak-anak usia dini di TK Kembang Melati. 

6. Pembelajaran Navigasi Bencana Melalui Media Visual dan Cerita 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan cerita dalam 

pembelajaran navigasi bencana alam di TK Kembang Melati terbukti efektif dalam membantu anak-

anak usia dini memahami dan mengingat langkah-langkah yang harus diambil dalam menghadapi 

berbagai bencana alam. Dalam kegiatan ini guru menggunakan berbagai media visual seperti 

gambar, poster, dan video animasi untuk menggambarkan berbagai jenis bencana seperti gempa 

bumi, kebakaran, banjir dan angin puting beliung. Anak-anak diajak untuk mengenali tanda-tanda 

bencana melalui gambar-gambar tersebut, serta diajarkan cara-cara bertindak yang aman. Sebagai 

contoh, gambar tentang kebakaran menunjukkan seseorang yang memegang pemadam api mini, 

sedangkan gambar gempa bumi menggambarkan anak-anak yang berlindung di bawah meja. 

Melalui media visual ini anak-anak dapat menghubungkan situasi dengan langkah-langkah yang 

harus diambil saat bencana terjadi. 

Selain media visual, cerita juga memainkan peran penting dalam membangun pemahaman 

anak-anak tentang bencana alam. Guru menceritakan kisah-kisah sederhana yang menggambarkan 

kejadian bencana yang dialami oleh karakter-karakter dalam cerita. Dalam cerita tentang gempa 

bumi, seorang karakter bernama Budi menceritakan pengalamannya berlindung di bawah meja 

saat gempa terjadi dan bagaimana ia keluar dari rumah dengan selamat setelah gempa berhenti. 

Setelah mendengarkan cerita tersebut anak-anak didorong untuk mendiskusikan tindakan yang 
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diambil oleh karakter tersebut dan merenungkan langkah yang sama yang bisa mereka lakukan 

dalam situasi serupa. Dengan cerita yang menarik anak-anak tidak hanya mendengarkan informasi, 

tetapi juga diajak untuk berpikir dan membayangkan bagaimana mereka bisa bertindak dengan 

aman. 

Proses pembelajaran ini melibatkan aktivitas interaktif di mana anak-anak tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif terlibat. Setelah cerita disampaikan anak-anak diajak 

untuk berpartisipasi dalam percakapan tentang apa yang bisa mereka lakukan jika mereka berada 

dalam situasi bencana yang sama. Mereka juga diminta untuk menggambar tindakan yang sesuai, 

seperti berlari menuju titik kumpul saat terjadi kebakaran atau berlindung di bawah meja saat 

terjadi gempa. Aktivitas menggambar ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka secara visual dan mengingat langkah-langkah keselamatan 

dengan cara yang lebih menyenangkan. Media visual dan cerita ini membantu memperkuat 

pengertian mereka, mengingatkan mereka tentang bahaya yang ada dan memberikan gambaran 

konkret tentang apa yang harus dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan cerita meningkatkan 

keterlibatan emosional anak-anak dalam pembelajaran tentang bencana alam. Anak-anak tidak 

hanya belajar tentang langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi darurat, tetapi juga 

merasakan kedekatan dengan cerita yang disampaikan, yang membuat mereka lebih mudah 

memahami dan mengingatnya. Sebagai contoh, setelah kegiatan ini, anak-anak menunjukkan 

peningkatan kemampuan untuk menjelaskan apa yang harus dilakukan saat terjadi gempa bumi 

atau kebakaran kepada teman-temannya. Mereka juga lebih percaya diri dalam mengidentifikasi 

jenis bencana yang mungkin terjadi dan tahu cara menghadapinya. Dengan pendekatan ini anak-

anak di TK Kembang Melati tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tentang bencana alam, 

tetapi juga keterampilan praktis untuk bertindak dengan tepat dalam situasi darurat, serta sikap 

positif dalam menghadapi potensi bahaya di masa depan. 

7. Pembelajaran Kolaboratif Navigasi Bencana di TK Kembang Melati 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif dalam navigasi 

bencana di TK Kembang Melati memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan 

keterampilan anak-anak dalam menghadapi situasi darurat. Pembelajaran kolaboratif di sini 

melibatkan anak-anak untuk bekerja sama dalam memahami langkah-langkah yang harus diambil 

saat terjadi bencana alam. Dalam kegiatan ini guru membagi anak-anak ke dalam kelompok-

kelompok kecil dan memberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan bersama. Dalam kegiatan 

pengenalan evakuasi saat kebakaran setiap kelompok diberikan tugas untuk menggambar rencana 

jalur evakuasi yang menghubungkan ruang kelas ke titik kumpul yang aman. Setiap anak dalam 

kelompok diberi peran yang berbeda seperti menggambar jalur, memberi tanda arah, atau menulis 

instruksi keselamatan. Melalui kolaborasi ini anak-anak belajar untuk berbicara satu sama lain, 

berkomunikasi serta menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 

Salah satu contoh konkret dari pembelajaran kolaboratif ini adalah kegiatan simulasi 

evakuasi yang melibatkan seluruh kelas. Anak-anak dibagi dalam kelompok dan diberi instruksi 

untuk bertindak dalam situasi bencana yang berbeda seperti gempa bumi atau kebakaran. Setiap 

kelompok harus bekerja sama untuk menyusun rencana evakuasi, memilih jalur evakuasi yang tepat 

serta menentukan siapa yang harus memimpin atau memberi instruksi. Kelompok-kelompok ini 

kemudian berlatih melakukan evakuasi dengan cara yang teratur dan aman, mengikuti instruksi 

yang telah disepakati sebelumnya. Proses kolaboratif ini mendorong anak-anak untuk saling 

mendukung, berbagi informasi serta belajar dari teman-temannya dalam menghadapi situasi 

bencana. Hasilnya anak-anak menjadi lebih terbiasa dengan prosedur evakuasi dan merasa lebih 

percaya diri saat menghadapi situasi darurat. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif ini memperkuat 

keterampilan sosial anak-anak seperti kerjasama, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dalam 

kegiatan yang melibatkan pembuatan alat darurat anak-anak bekerja dalam kelompok untuk 

merancang alat sederhana yang dapat membantu mereka dalam bencana, seperti pelampung dari 

bahan yang mudah didapat. Selama proses ini mereka belajar untuk berdiskusi, berkompromi, dan 
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mengambil keputusan secara bersama-sama. Setiap anak menyumbangkan ide-ide mereka dan hasil 

diskusi kelompok ini diaplikasikan dalam bentuk model atau prototipe yang dapat mereka gunakan 

dalam simulasi bencana. Pembelajaran kolaboratif ini memberi anak-anak kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting selain meningkatkan pemahaman 

mereka tentang keselamatan dan navigasi dalam situasi bencana. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif ini meningkatkan rasa 

tanggung jawab anak-anak terhadap keselamatan diri sendiri dan teman-temannya. Anak-anak 

yang terlibat dalam kegiatan kolaboratif ini menunjukkan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

pentingnya bekerja sama untuk menghadapi bencana. Setelah mengikuti beberapa kali latihan 

simulasi evakuasi anak-anak dapat dengan mudah saling mengingatkan untuk tetap tenang dan 

mengikuti instruksi saat terjadi simulasi kebakaran atau gempa bumi. Mereka juga lebih peduli 

terhadap keselamatan teman-teman mereka dan siap membantu apabila terjadi kesulitan. Anak-

anak yang lebih dominan dalam kelompok membantu teman-temannya yang membutuhkan 

dukungan, sementara yang lain belajar untuk mengungkapkan pendapat dan memberi masukan 

yang konstruktif. Pembelajaran kolaboratif ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang 

bencana, tetapi juga mengembangkan sikap empati dan kesadaran sosial di antara anak-anak 

menjadikan mereka lebih siap untuk menghadapi situasi darurat dengan penuh tanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi pembelajaran navigasi bencana alam pada anak usia dini di TK Kembang 

Melati terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman dan keterampilan anak-anak 

dalam menghadapi situasi bencana. Melalui berbagai pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

interaktif seperti simulasi evakuasi, permainan peran, penggunaan media visual, serta kolaborasi 

dalam pembuatan rencana evakuasi, anak-anak diajarkan tentang pentingnya keselamatan dan cara 

bertindak dengan benar dalam menghadapi bencana alam. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya 

memperkenalkan anak-anak pada berbagai jenis bencana, tetapi juga melatih mereka untuk 

berpikir kritis, bekerja sama dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti 

komunikasi dan empati. Selain itu, penggunaan metode seperti cerita dan media visual 

mempermudah anak-anak untuk memahami konsep-konsep yang lebih kompleks terkait bencana 

alam. Pembelajaran ini juga mendorong mereka untuk lebih berpartisipasi aktif baik dalam kegiatan 

fisik seperti simulasi evakuasi maupun dalam diskusi kelompok tentang langkah-langkah 

keselamatan yang harus diambil. Dengan cara ini anak-anak tidak hanya belajar untuk mengenali 

tanda-tanda bahaya, tetapi juga menginternalisasi tindakan yang perlu diambil serta memahami 

peran mereka dalam menjaga keselamatan diri dan orang lain. 

Secara keseluruhan implementasi pembelajaran navigasi bencana alam di TK Kembang 

Melati menunjukkan bahwa pendidikan kesiapsiagaan bencana sejak dini memiliki dampak yang 

positif. Anak-anak menjadi lebih percaya diri, siap, dan tidak takut dalam menghadapi situasi 

darurat. Pembelajaran ini tidak hanya memberi pengetahuan teoritis, tetapi juga melibatkan 

mereka secara aktif dalam proses yang menyenangkan dan mendidik. Dengan demikian, 

pembelajaran navigasi bencana alam dapat menjadi bagian penting dalam membentuk generasi 

yang lebih sadar dan tanggap terhadap potensi bencana alam di masa depan. 
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